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ABSTRAKSI

Penelitian ini berjudu l Analisis F ak to r-F ak to r yang  M em pengaruhi 
Sew a L ahan PT. P erkebunan  N u san ta ra  X di D esa  Ajung K ecam atan 
Ajung K abupaten Jem b er T ahun  2001 yang  b e rtu ju a n  u n tu k  
m engetahui a d a  tidaknya pengaruh  d ari lu a s  lah an , ja ra k  lah a n  dan  
p roduksi padi p ada  m usim  tan a m  a k h ir  ta h u n  2000  te rh ad ap  
p e n en tu an  besar kecilnya sew a bersih  yang d ite rim a oleh pem ilik lah an  
p ad a  ta h u n  2001. Metode penelitian  yang d ig u n ak an  da lam  penelitian  
ini ada lah  m etode eksplanatori. Metode pengam bilan  sam pel 
m enggunakan  ca ra  one stage  cluster sam pling, sam pel yang  diam bil 
sebanyak  1 cluster (41 o rang  responden) d a ri popu lasi yang terbagi ke 
dalam  7 cluster. M etode analisis d a ta  m enggunakan  m odel fungsi 
regresi linier berganda. K esim pulan d ari penelitian  ini m en u n ju k k an  
bahw a hasil u ji-t dengan  tingkat signifikan 95%  m en u n ju k k an  bahw a 
lu as  lah an  berpengaruh  n y a ta  te rh a d ap  penerim aan  sew a bersih  
pem ilik lah an  di D esa Ajung K ecam atan A jung K abupaten  Je m b er 
T ahun  2001 k a ren a  hasil t-h itu n g  lebih b e sa r d a ri t-tabel, sedangkan  
ja ra k  lah a n  te rh ad ap  sa ra n a  tra sp o rta s i d a n  p roduksi pad i p ad a  m usim  
tan a m  ak h ir ta h u n  2001 berpengaruh  tid ak  n y a ta  te rh a d ap  penerim aan  
sew a bersih  pem ilik lah an  di D esa Ajung K ecam atan  Ajung K abupaten  
Jem ber ta h u n  2001 k a re n a  hasil t-h itu n g  yang  lebih kecil d a ri t-tabel. 
Hasil uji-F m en u n ju k k an  bahw a F -h itung  lebih b e sa r d a ri f-tabel 
yang bera rti bahw a H a d iterim a d a n  Ho dito lak, be ra rti fak tor yang 
d isam paikan  berpengaruh  n y a ta  te rh ad ap  penerim aan  sew a bersih  yang 
d iterim a pem ilik lah an  di D esa Ajung K ecam atan  Ajung K abupaten  
Jem b er ta h u n  2001.
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L

1.1 Latar Belakang

Sumber daya alam merupakan salah satu masukan penting 

(inputs) untuk diolah dalam berbagai kegiatan ekonomi guna 

menghasilkan barang-barang dan jasa (output untuk memenuhi 

kebutuhan manusia). Secara garis besar sumber daya alam dapat 

digolongkan menjadi : tanah pertanian, tanah hutan dan hasil- 

hasilnya, tanah yang dikhususkan untuk keindahan dan rekreasi 

serta tujuan ilmiah, ikan-ikan air tawar maupun ikan air laut, bahan- 

bahan mineral minyak maupun non minyak, sumber energi non 

minyak yang dapat diperbaharui seperti matahari, gelombang laut, 

angin, sistem geothermal, sumberdaya air dan sebagainya (Irawan 

dan Suparmoko, 1987: 127).

Tanah merupakan faktor produksi yang jumlahnya tidak dapat 

diubah yaitu jumlahnya tidak dapat ditambah atau dikurangi , yang 

dapat dilakukan adalah memperbaiki mutu dari tanah yang tersedia; 

misalnya dengan menyediakan irigasi yang baik di tanah-tanah yang 

digunakan untuk persawahan dan membuat proyek-proyek untuk 

mencegah banjir di tanah yang sering digenangi air. Sebagai akibat 

dari penawaran tanah seperti yang dinyatakan ini, di dalam analisis 

ekonomi kurva penawaran tanah bersifat tidak elastis sempurna 

(Sukimo, 1996: 373). Tanah dapat dipergunakan untuk berbagai 

tujuan maka diperlukan suatu balas jasa tertentu agar pemiliknya 

rela menyediakan tanahnya untuk tujuan produktif tertentu.

Rente atau juga disebut sewa tanah (rent) adalah harga atau 

balas jasa yang harus dibayar untuk setiap penggunaan lahan tanah 

yang supply (ketersediaan) totalnya tetap tidak dapat ditambah

i

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


2

(Gilarso, 1994: 68). Dalam istilah sehari-hari, sewa diartikan sebagai 

balas jasa bagi penggunaan barang tahan lama, misalnya; sewa 

kantor, sewa mobil, sewa rumah dan sewa tanah. Dalam ekonomi 

istilah sewa mempunyai arti khusus dan sewa ekonomi didefinisikan 

sebagai kelebihan imbalan yang diterima oleh faktor produksi 

(tenaga, tanah , maupun modal) diatas yang diterimanya untuk tetap 

berproduksi. Istilah sewa seperti diuraikan tersebut berasal dari 

Ricardo. Ia melihat bahwa penggunaan tanah untuk usaha pertanian 

yang makin luas dimulai dengan tanah yang paling subur dan bila 

masih kurang maka tanah yang kurang subur pun dipergunakan dan 

akhirnya tanah yang tidak subur (Djojodipuro, 1991: 54).

Sadono Sukimo dalam bukunya Pengantar Teori Mikro 

Ekonomi (1996: 372) mendefinisikan sewa ekonomi secara umum 

sebagai berikut. Pada dasarnya sewa ekonomi dapat diartikan 

sebagai harga yang dibayar atas penggunaan tanah dan faktor-faktor 

produksi lainnya yang jumlahnya tidak dapat ditambah. Setiap 

perusahaan yang memaksimumkan laba harus mempekeijakan unit- 

unit faktor produksi tambahan sampai ketitik dimana pendapatan 

tambahan yang dihasilkan dari penggunaan satu unit masukan 

tambahan adalah sama dengan biaya tambahan untuk 

menggunakan unit tersebut (Nicholson, 1999: 310).

Ditinjau dari pihak pengusaha, sewa tanah termasuk dalam 

kategori biaya tetap yaitu biaya yang tetap dibayar perusahaan 

(produsen) berapapun tingkat outputnya. Sedangkan dari sudut 

pemilik faktor produksi (tanah), sewa merupakan pendapatan dimana 

total pendapatan sewa diperoleh dari besar sewa tiap satuan 

dikalikan dengan luas lahan yang disewakan.
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Desa Ajung kecamatan Ajung kabupaten Jember adalah 

merupakan desa dengan mayoritas penduduknya bekeija di sektor 

pertanian baik sebagai buruh tani, penggarap ataupun mengelola 

lahan pertaniannya sendiri. Lahan persawahan di desa Ajung 

kecamatan Ajung kabupaten Jember seluruhnya merupakan lahan 

pertanian dengan sistem irigasi tekhnis.dan dilihat dari segi skala 

ekonomi, pertanian yang diusahakan di desa ini kebanyakan berskala 

kecil. Berdasarkan data PPL Desa Ajung tahun 1999 prosentase 

petani dengan penguasaan lahan yang tergolong kedi adalah sebesar 

80 % dari total petani yang ada di desa ini. Kondisi usaha tani 

dengan skala kecil ini tidak hanya dicerminkan dari penguasaan 

lahan pertanian saja tetapi juga tampak pada rendahnya kemampuan 

petani untuk menanggung beban finansial berupa biaya produksi. 

Selain itu tekanan Jum lah penduduk dan persaingan penggunaan 

lahan semakin tinggi sedangkan kebutuhan lahan untuk produksi 

pertanian tidak dapat tergantikan menjadi penyebab terjadinya sewa 

lahan pertanian. Data jumlah penduduk desa Ajung kecamatan 

Ajung kabupaten Jember tahun 1999 adalah sebesar 2.087 jiwa dan 

meningkat menjadi 2.376 jiwa pada tahun 2000, demikian juga 

dengan luas lahan tanam tembakau juga mengalami peningkatan. 

Data resmi PTP Nusantara X desa Ajung kecamatan Ajung kabupaten 

Jember mencatat lahan tanam tembakau tahun 2001 meningkat 

22,84 % dari tahun 2000, yaitu dari 32,4 Ha pada musim tanam 

2000 dan mepjadi 39,8 Ha pada musim tanam 2001.

Keadaan tersebut diatas juga melatar belakangi mengapa 

beberapa petani pemilik lahan persawahan di desa Ajung kecamatan 

Ajung kabupaten Jember menempuh keputusan untuk memperoleh 

keuntungan dengan cara menyewakan lahan persawahannya untuk
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lahan produksi komoditas pertanian yang lain yaitu tembakau tetapi 

hanya dilaksanakan untuk satu musim tanam tembakau yaitu 

sekitar bulan Pebruari sampai dengan September karena pada 

bulan -  bulan tersebut komoditas tembakau sangat cocok untuk 

dibudidayakan sehingga dapat menghasilkan produksi yang 

maksimal. Permintaan sewa di desa Ajung kecamatan Ajung 

kabupaten Jember dilakukan oleh beberapa pengusaha yaitu PT 

Perkebunan Nusantara X, Tarutama Nusantara dan pengusaha 

pribumi, tetapi dalam pelaksanaan permintaan sewa menyewa lahan 

persawahan ini cenderung bersifat monopsoni yang teijadi karena 

faktor letak. Pihak penyewa memilih lahan tanam yang berdekatan 

dengan pertimbangan untuk mempermudah pengawasan terhadap 

tanaman dan bila pemilik lahan menolak harga yang ditawarkan 

maka transaksi sewa menyewa mempunyai kemungkinan untuk 

gagal.

Secara teoritis sewa lahan pertanian dipengaruhi oleh tingkat 

kesuburan yang dicerminkan oleh produktivitas lahan tersebut, 

harga komoditi pertanian yang dihasilkan dan jarak lahan pertanian 

terhadap sarana transportasi berupa jalan, tetapi PT Perkebunan 

Nusantara X selaku pihak penyewa terbesar yang banyak melakukan 

transaksi sewa menyewa lahan persawahan di desa Ajung 

menawarkan transaksi sewa menyewa dengan ketentuan-ketentuan 

diantaranya sebagai berikut;

1. besar sewa untuk tiap hektar ditetapkan sama untuk semua 

kondisi lahan persawahan yaitu sebesar Rp 4.100.000,00 /H a /  

musim tanam tembakau.

2. pengembalian kondisi lahan sesudah musim tanam ditanggung

oleh pihak pemilik lahan persawahan.
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Sementara itu dalam pelaksanaan di lapangan terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penerimaan sewa yang 

akan teijadi antara lain faktor-faktor dari sudut pandang pemilik 

lahan sendiri yang dapat berupa luas lahan yang dimiliki, jarak lahan 

terhadap sarana transportasi, harga komoditas yang dibudidayakan 

petani itu sendiri dan kemampuan produksi yang dimiliki petani 

tersebut. Jarak lahan terhadap sarana transportasi, karena hal ini 

dapat dijadikan pertimbangan yang berupa biaya angkut dan biaya 

yang lainnya yang sebagaimana Pajak Bumi dan Bangunan yang 

besarnya juga ditentukan berdasarkan letak tanah. Data Kantor Desa 

Ajung Kecamatan Ajung Kabupaten Jember menunjukkan letak 

lahan persawahan di desa Ajung juga variatif dimana luas lahan 

persawahan yang tergolong kelas I tercatat seluas 50,46 Ha, kelas II 

seluas 56,77 Ha dan yang tergolong dalam kelas III seluas 18,92 Ha. 

Hal lain yang turut berpengaruh adalah terlibatnya pihak ketiga yaitu 

perantara yang sedikit banyak ikut menentukan harga. Sebagai dasar 

penentuan besar sewa petani pemilik lahan menggunakan komoditi 

padi sebagai patokan. Keadaan tersebut dapat dianggap wajar karena 

70 % petani yang ada di desa ini memilih usaha tani dengan pola 

padi -  padi -  padi.

Kecamatan Ajung merupakan penyumbang 4,33 % dari total 

produksi padi di Kabupaten Jember yaitu sebesar 34.642 ton dari 

total 800.100 ton produksi di tahun 2000 (Biro Pusat Statistik 2001) 

dengan produktivitas petani sangat variatif berkisar antara 3,6 ton 

per hektar sampai dengan 5,8 ton per hektar dan tingkat harga yang 

berbeda-beda pula sesuai dengan kualitas dan varietas. Pada 

umumnya harga yang disepakati oleh pihak petani maupun pihak
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pembeli adalah berkisar antara Rp 85.500,00 per kuintal sampai 

dengan Rp 105.000,00 per kuintal.

Sementara itu adanya faktor resiko berupa penyakit yang 

menyerang tanaman tembakau kurang menjadi pertimbangan dalam 

penentuan penawaran sewa lahan persawahan tersebut karena 

selama ini penyakit yang menyerang tembakau relatif dapat teratasi 

sehingga tidak sampai teijadi serangan penyakit yang parah.

Dari uraian tersebut tampak adanya kemungkunan perbedaan 

antara ketentuan yang umumnya dikeluarkan oleh pihak penyewa 

dengan pelaksanaan transaksi sewa menyewa yang teijadi di desa 

Ajung kecamatan Ajung kabupaten Jember pada tahun 2001.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan tampak 

adanya perbedaan antara ketentuan yang umumnya dikeluarkan oleh 

pihak penyewa dan pelaksanaan di lapangan dimana masih terdapat 

faktor-faktor yang kemungkinan dapat mempengaruhi penentuan 

besar sewa lahan persawahan pada tahun 2001 bila ditinjau dari 

sudut pandang pemilik lahan persawahan yaitu luas lahan , jarak 

lahan terhadap sarana transportasi (jalan raya), dan produksi padi 

pada musim tanam akhir 2000, sehingga dapat ditarik suatu 

permasalahan yaitu adakah pengaruh dari luas lahan , jarak lahan 

terhadap sarana transportasi (jalan raya), dan produksi padi pada 

musim tanam akhir 2000 terhadap penentuan sewa lahan 

PT Perkebunan Nusantara X di Desa Ajung Kecamatan Ajung 

Kabupaten Jember tahun 2001.
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh dari luas lahan , jarak lahan terhadap sarana transportasi 

(jalan raya), dan produksi padi pada musim tanam akhir 2000, 

terhadap pelaksanaan penentuan sewa lahan PT Perkebunan 

Nusantara X di desa Ajung kecamatan Ajung kabupaten Jember 

Tahun 2001.

1.3.1 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai:

1. masukan bagi petani pemilik lahan persawahan dalam 

menentukan harga sewa yang adil sesuai dengan kondisi dan sifat 

lahan yang dimilikinya.

2. masukan untuk penelitian selanjutnya.

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


2.1 Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ahmad (1991) dengan 

judul “ Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sewa Lahan 

oleh PTP 27 di Desa Pancakarya Kecamatan Jenggawah Kabupaten 

Jember Tahun 1990”, dimana diperoleh kesimpulan bahwa luas 

lahan berpengaruh positif kepada areal produksi (2,140), jarak lahan 

berpengaruh negatif terhadap sewa lahan (-0,166) walaupun 

pengaruhnya tidak nyata demikian pula dengan produksi tahun lalu 

dan harga padi tahun lalu yang mempunyai pengaruh positif 

( 0,8936 dan 2,5171), tetapi harga padi tahun lalu secara parsial 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan. Hasil analisis tersebut 

juga menghasilkan model dengan tingkat koefisien, determinasi yang 

cukup tinggi yaitu 0,782 yang berarti masih terdapat kemungkinan 

tingkat kesalahan atau variat>el lain yang belum diterangkan dalam 

model tersebut sebesar 272%

2 .2  Landasan Teori

2 .2 .1  Prinsip-Prinsip dan Biaya Usaha Tani

Di dalam ekonomi kita kenal apa yang disebut fungsi produksi 

yaitu suatu fungsi yang menunjukkan hubungan antara hasil 

produksi fisik ( otput) dengan faktor produksi ( input). Dalam bentuk 

matematis sederhana fungsi produksi ini dituliskan sebagai

Y = f ( X l, X2, X 3 ....... Xn)

dimana

Y * hasil produksi fisik

8
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m m *
m . METODE P M B U m iL ..

3.1 Rancangan Penelitian

3 .1 .1  Jen is Penelitian

Penelitian dilakukan dengan metode eksplanatori yaitu pola 

hubungan antara luas lahan , jarak lahan terhadap sarana 

transportasi (jalan raya), dan produksi padi pada musim tanam akhir 

2000 terhadap penentuan besar kecilnya sewa lahan PT Perkebunan 

Nusantara X tahun 2001.

3 .1 .2  Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah sewa bersih yang 

diterima pemilik lahan, luas lahan , jarak lahan terhadap sarana 

transportasi (jalan raya), dan produksi padi pada musim tanam akhir 

2000. Lokasi penelitian dilakukan di Desa Ajung Kecamatan Ajung 

Kabupaten Jember. Penentuan lokasi penelitian didasarkan pada 

pertimbangan bahwa di daerah tersebut teijadi kecenderungan petani 

pemilik lahan persawahan untuk menyewakan lahan persawahannya 

bila merasa tidak memiliki kemampuan dalam mengelola lahannya 

khususnya yang disebabkan oleh keterbatasan ekonomi walaupun 

hanya satu kali dalam setahun yaitu pada sekitar bulan Februari 

sampai dengan September yang dalam hal ini dipilih tahun 2001 

sebagai waktu penelitian karena keterbatasan data yang mungkin 

diolah.

17
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3 .2  M etode Pengumpulan Data

Penelitian terhadap populasi dilakukan dengan jalan 

melakukan observasi/pengukuran dengan metode wawancara 

terhadap sebagian dari keseluruhan populasi. Bagian observasi yang 

digunakan untuk mewakili populasi tersebut dinamakan sampel, di 

mana cara pengambilannya menggunakan cara one stage cluster 

sampling, yaitu tekhnik memilih sebuah sampel dari kelompok- 

kelompok unit-unit yang kecil atau cluster (area). Populasi dari cluster 

(area) merupakan subpopulasi dari total populasi. Unsur-unsur 

dalam cluster (area) sifatnya tidak homogen, yang berbeda dengan 

unit-unit elementer dalam strata. Tiap cluster (area) mempunyai 

anggota yang homogen yang sifatnya menyerupai populasi sendiri 

(Nazir ,1988: 366).

Apabila digunakan batasan dusun sebagai dasar penentuan 

cluster (area) dan digunakan sampel fraction sebesar 15 %, serta 

diketahui terdapat 7 dusun dalam populasi maka sampel yang dapat 

adalah sebanyak 1 dusun dengan semua petani yang menyewakan 

lahan sawahnya pada dusun tersebut sebagai anggota sampel. Hasil 

tersebut diperoleh dengan perhitungan sebagai berikut: 

n « M x fi 

n * 7 x 15% 

n  * 1,05 

dim ana:

n = jumlah cluster (area) sampel 

M = jumlah cluster (area) populasi 

fi -  sampel friction

dan dari hasil pengundian diperoleh hasil bahwa dusun krajan 

terpilih sebagai sampel area dimana pada dusun tersebut terdapat
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petani pemilik lahan persawahan yang menyewakan lahannya dengan

stratifikasi m enurut luas lahan sebagai berikut:

Tabel 1 Distribusi Sampel Pemilik Lahan Persawahan di Dusun 
Krajan Desa Ajung Kecamatan Ajung Kabupaten Jember 
Tahun 2001.

Strata Luas Lahan (Ha) Populasi Jum lah
Sampel

I s 0,24 141 28
II 0,25 - 0,49 44 9
III *0,50 21 4

Jumlah 206 41
Sumber. Data Survey Pendahuluan tahun 2001

3 ,3  M etode A nalisis Data 

3 ,3 .1  Uji S tatistik

Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari luas lahan, jarak 

lahan terhadap sarana transportasi (jalan raya), harga komoditas 

padi pada musim tanam akhir 2000 dan produksi padi pada musim 

tanam akhir 2000 terhadap sewa lahan persawahan tahun 2001 

digunakan metode analisis model regresi linear berganda (Soelistyo, 

1982: 193)

Y = Bo + BiXi + B2X2 + B3X3 + B4X4 + ei

Untuk menyamakan satuan yang digunakan maka fungsi 

tersebut ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma sebagai 

berikut:

Log Y = Log Bo + Bi Log Xi + B2 Log X2 + B3 Log X3 

dimana :

Y = sewa bersih yang diterima pemilik lahan (Rp/musim).

Bo = sew a b e rsih  pem ilik  la h a n  p a d a  s a a t X l, X2, X3, X 4 sam a

dengan noL
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Bi “besarnya pengaruh dari luas lahan (Xi) terhadap sewa lahan 

tahun 2001 (Y)

B2 “besarnya pengaruh dari jarak lahan terhadap sarana transportasi 

(X2) terhadap sewa lahan tahun 2001 (Y)

B3 «besarnya pengaruh dari produksi padi pada musim tanam akhir 

2000 (Xa) terhadap sewa lahan tahun 2001 (Y)

Xi == luas lahan

Xa = jarak lahan terhadap sarana trasportasi 

Xa = produksi padi pada musim tanam akhir 2000

Untuk mengukur kuat tidaknya hubungan antar variabel bebas 

(luas lahan, jarak lahan terhadap sarana transportasi (jalan raya), 

harga komoditas padi pada musim tanam akhir 2000 dan produksi 

padi pada musim tanam akhir 2000) terhadap variabel terikat (sewa 

lahan tahun 2001) digunakan analisis koefisien determinasi sebagai 

berikut (Soelistyo, 1982: 200).

Bl (S Xl Y) + B2 (£ X2 Y) + B3 (£ X3 Y) + B4 (£ X4 Y) + E
R2 “ ------------------------------------------------------------------

Y2
di m ana:

Ra = koefisien determinasi berganda.

Untuk menguji adanya pengaruh secara bersama-sama 

variabel bebas (luas lahan, jarak lahan terhadap sarana transportasi 

(jalan raya), dan produksi padi pada musim tanam akhir 2000) 

terhadap variabel terikat (sewa lahan tahun 2001) digunakan :
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a. Uji F( F test) yaitu mengetahui apakah variabel X secara serentak 

mempunyai pengaruh terhadap variabel Y, dengan rum us 

(Soelistyo, 1982; 213) :

Ra /  k
F hitung =

fl-Ra)/(n-k-l)

di m ana:

k = banyaknya variabel.

Ra = koefisien determinasi.

n -  banyaknya sampel.

Rumusan Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah:

Ho : b i * b2 = b3 = 0 , artinya tidak ada pengaruh antara luas lahan,

jarak lahan terhadap sarana transportasi (jalan 

raya), dan produksi padi pada musim tanam 

akhir 2000 terhadap besarnya sewa lahan tahun 

2001.

H i: b l * b2 * b3 * 0 , artinya ada pengaruh antara luas lahan, jarak

lahan terhadap sarana transportasi (jalan raya), 

dan produksi padi pada musim tanam  akhir 2000 

terhadap besarnya sewa lahan tahun 2001.

Kriteria pengujian yang ditentukan :

1. jika F hitung < F tabel maka Ho diterima dan Hi ditolak, hal ini 

berarti luas lahan, jarak lahan terhadap sarana transportasi (jalan 

raya), dan produksi padi pada musim tanam akhir 2000 tidak 

berpengaruh nyata terhadap besarnya sewa lahan tahun 2001.
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2. jika F hitung > F tabel, dengan derajat keyakinan 95 % maka Ho 

ditolak dan Hi diterima, hal ini berarti luas lahan, jarak lahan 

terhadap sarana transportasi (jalan raya), dan produksi padi pada 

musim tanam akhir 2000 berpengaruh nyata terhadap besarnya 

sewa lahan tahun 2001.

b. Uji t(tabel) yaitu untuk mengetahui apakah secara individu variabel 

X  berpengaruh terhadap variabel Y, dengan rumus (Soelistyo, 

1982:212):

bi
t hitung * -------

Sbi

di mana :

Sb = sfandart deviasi.

Derajat keyakinan 95 %, sehingga a= 0,05

Rumusan Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah:

Ho: 3i = 0 , artinya tidak ada pengaruh yang nyata (signifikan)

antara variabel bebas yaitu luas lahan, jarak 

lahan terhadap sarana transportasi (jalan raya), 

dan produksi padi pada musim tanam  akhir 2000 

terhadap besarnya sewa lahan tahun 2001.

Hi: Bi 5* 0 , artinya ada pengaruh yang nyata (signifikan) antara

variabel bebas yaitu hias lahan, jarak lahan 

terhadap sarana transportasi (jalan raya), dan 

produksi padi pada musim tanam akhir 2000 

terhadap besarnya sewa lahan tahun 2001.
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Kriteria pengujian yang ditentukan:

1. t  hitung < t tabel atau - 1 hitung > - t  tabel maka Ho diterima dan 

Hi ditolak, yang berarti secara parsial luas lahan, jarak lahan 

terhadap sarana transportasi (jalan raya), dan produksi padi pada 

musim tanam akhir 2000 tidak berpengaruh nyata terhadap 

besarnya sewa lahan tahun 2001,a  = 0,05.

2. t  hitung > t  tabel atau -  t  hitung < - 1 tabel maka Ho ditolak dan Hi 

diterima, yang berarti secara parsial luas lahan, jarak lahan 

terhadap sarana transportasi (jalan raya), dan produksi padi pada 

musim tanam akhir 2000 berpengaruh nyata terhadap besarnya 

sewa lahan tahun 2001.

3 .3 .2  Uji Rkonometrika (Asumsi Klasik)

1. Multikolinearitas

Untuk mengetahui apakan penelitian ini dijumpai 

hubungan antar variabel bebasnya digunakan uji 

multikolinearitas. Adanya kemungkinan terdapat 

multikolinearitas dalam model apabila nilai F hitung dan R2 

signifikan sedangkan sebagian atau seluruh koefisien regresi 

tidak signifikan. Pengujian dilakukan dengan uji Klein yaitu 

dengan melakukan regresi sederhana antar variabel bebas 

dengan menjadikan salah satunya sebagai variabel terikat, 

selanjutnya nilai r2 masing-masing regresi sederhana tersebut 

dibandingkan dengan nilai R2 hasil regresi berganda. Apabila 

nilai r2 masing-masing regresi sederhana lebih kecil dari nilai 

R2 regresi berganda maka model tersebut tidak teijadi 

multikolinearitas (Gujarati, 1993: 163).
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2. Uji Heteroskedatisitas

Heteroskedatis teijadi apabila distribusi probabilitas 

tetap sama (konstan) dalam semua observasi X* dan varian 

setiap residual adalah sama untuk semua nilai dari variabel 

bebas. Salah satu cara untuk mendeteksi adanya 

heteroskedatis adalah dengan melakukan uji Glesjer (Glesjer 

Test) atau juga dengan uji Park (Park Test). Dalam penelitian ini 

yang digunakan untuk menguji ada tidaknya heteroskedatis 

dengan menggunakan uji Glesjer (Gujarati, 1993: 13) yaitu 

dengan meregresikan nilai absolut resjdual terhadap seluruh 

variabel bebas. Kriterianya adalah jika hasil regresi residual 

terhadap seluruh variabel bebas mempunyai nilai t hitungyang 

tidak signifikan maka dapat dikatakan bahwa model dalam 

penelitian lolos dari adanya heteroskedatis atau tidak teijadi 

heteroskedatis.

3. Uji Autokorelasi

Autokorelasi biasanya teijadi pada data yang disusun 

secara berkelompok, akibat dari adanya autokorelasi adalah 

kurang baiknya nilai penaksir serta tidak validnya model 

regresi yang digunakan. Untuk mengetahui apakah model 

regresi mengandung autokorelasi maka dapat digunakan 

pendekatan Durbin-Watson Test, dengan rumus sebagai 

berikut (Supranto, 1984: 109):
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Z (et̂ -eti)
t=2

d --------------
Set2
t=2

Pengambilan keputusan :

1. Apabila d  < dL, berarti teijadi teijadi autokorelasi positif 

dalam model.

2. Apabila du < d < (4-du) berarti tidak teijadi autokorelasi 

dalam model.

3. Apabila du > (4-diJ berarti tidak teijadi autokorelasi dalam 

model

4. Apabila dL < d < du atau (4-du) < d < (4-dt) berarti uji 

hasil tidak konklusif sehingga tidak dapat ditetukan apakah 

teijadi autokorelasi atau tidak dalam model ( =Durbin 

Watson tabel batas bawah dan = =Durbin Watson tabel batas 

atas).

3.4  D efinisi Operasional Variabel dan Pengaburan.

Untuk membatasi agar dalam pembahasan tidak menyimpang 

dari pokok permasalahan maka perlu diberikan batasan pengertian 

sebagai berikut:

1. sewa lahan adalah besar kecilnya sewa bersih yang diterima oleh 

pemilik lahan persawahan dari transaksi yang dilakukan antara 

petani pemilik lahan persawahan yang sah dengan penyewa pada 

periode musim tanam tembakau tahan 2001 dengan satuan 

rupiah per musim;
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2. luas lahan persawahan adalah luas lahan persawahan yang 

dimiliki oleh pemilik lahan persawahan yang sah dan sedang 

dalam keadaan disewakan pada tahun 2001 dengan satuan 

hektar.

3. jarak lahan terhadap sarana transportasi diukur dari jauh 

dekatnya batas lahan dari jalan raya, dihitung dengan satuan 

meter;

4. produksi padi adalah kemampuan lahan menghasilkan komoditi 

padi pada periode akhir musim panen 2000 dengan satuan ton per 

hektar;

5. jarak lahan terhadap sarana irigasi tidak menjadi salah satu 

faktor penentu besan^a sewa lahan karena lahan persawahan 

berada dalam kategori lahan pertanian dengan irigasi tekhnis yang 

kebutuhan airnya relatif tercukupi dengan baik.

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


IV.HASIL DAN

4.1 . Gambaran Umum Obyek yang di T eliti 

4.1 .1  Keadaan Geografis Daerah Penelitian

Desa Ajung Kecamatan Ajung terletak kurang lebih 25 Km 

sebelah barat laut dari pusat kota Jember dan berbatasan dengan 

daerah-daerah sebagai beriku t:

sebelah utara berbatasan dengan desa Mangli 

sebelah barat berbatasan dengan desa Jubung 

sebelah selatan berbatasan dengan desa Pancakaiya 

sebelah timur berbatasan dengan desa Tegal Besar.

Luas wilayah 184,985 Ha dimana sejumlah tersebut 68,2% 

merupakan lahan persawahan, berupa lahan pekarangan 18,7%, 

berupa lahan tegalan 4,3% dan penggunaan lainnya sebanyak 8,8%. 

Daerah ini merupakan daerah dengan suhu udara kurang lebih 

26-35° C, dengan curah hujan 1.950 mm/Th. Dairi arel lahan 

persawahan tersebut seluruhnya merupakan lahan pertanian dengan 

sistem pengairan atau irigasi teknis yaitu seluas 126,160 Ha. 

Gambaran topografi diatas menggambarkan bahwa usaha tani dapat 

dikembangkan dengan baik di daerah ini dan dapat menghasilkan 

produksi secara optimal karena sesuai dengan kondisi yang 

seharusnya dipenuhi untuk usaha tani.

Desa Ajung Kecamatan Ajung Kabupaten Jember terdiri dari 

tujuh dusun atau padukuhan yaitu:

1. Krajan

2. Klanceng

3. Gumuk Kerang

4. Ajung Wetan

27
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5. Ajung Kulon

6. Lembung sari

7. Sumuran

4 .1 .2  Keadaan S istem  Usaha Tani

Usaha tani yang dilakukan di Desa Ajung Kecamatan Ajung 

Kabupaten Jember kebanyakan dalam skala usaha kecil yang dapat 

dilihat pada luas lahan yang dikeijakan oleh petani-petani tersebut, 

dimana kurang lebih 80% petani yang ada di Desa ini tergolong 

dalam kelompok tersebut dengan penguasaan lahan seluas 0,20 Ha.

Tekhnik produksi pertanian yang diterapkan sebagian sudah 

memanfaatkan beberapa peralatan modem seperti traktor dan mesin 

perontok padi, tetapi pada umumnya petani belum mampu membuat 

kalkulasi mengenai perbandingan antara biaya produksi yang 

diperlukan dan pendapatan yang akan diterima terkait dengan 

penggunaan alat-alat tersebut.

Keadaan sistem usaha tani yang lain adalah tidak adanya 

saluran pemasaran yang sengaja dibentuk guna membangun 

program peningkatan pendapatan petani sehingga petani cenderung 

menjual hasil produksinya langsung setelah panen hanya dengan 

pertimbangan keadaan keuangan keluarga yang mendesak. Keadaan 

ini menimbulkan petani tidak memiliki posisi bergaining power yang 

kuat.

Produksi petani di Desa Ajung Kecamatan Ajung Kabupaten 

Jember masih tergolong dalam kategori kecil. Hal tersebut selain 

dipengaruhi oleh tekhnik produksi yang kurang efisien juga 

dipengaruhi oleh penguasaan lahan yang sempit. Mayoritas petani di 

Desa ini hanya menguasai lahan seluas kurang lebih 0,20 Ha.
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4.2.A nalisis Data

4 .2 .1 . Analisis S tatistik  Hasil Penelitian Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pelaksanaan Penentuan Sewa Lahan 

Persawahan

Transaksi sewa lahan pertanian merupakan suatu kegiatan 

yang melibatkan beberapa pihak baik itu pihak penyewa, pihak 

pemilik lahan persawahan sendiri juga ada pihak lain sebagai 

perantara yang lebih banyak dikenal dengan sebutan makelar. Atas 

dasar keadaan tersebut maka dalam pembentukan harga sewa juga 

melibatkan beberapa faktor sebagai bahan pertimbangan 

penentuannya.

Selanjutnya untuk menguji faktor-faktor yang diduga 

berpengaruh terhadap pelaksanaan penentuan sewa lahan 

persawahan di Desa Ajung kecamatan Ajung kabupaten Jember 

khususnya dilihat dari sudut pandang pemilik lahan digunakan 

analisis Regresi Linear Berganda. Variabel bebas yang diuji adalah 

luas lahan (Xi), jarak lahan terhadap sarana transportasi (X2), dan 

produksi padi pada musim tanam akhir 2000 (X3) . Hasil analisis 

dengan menggunakan fungsi Regresi linear Berganda adalah sebagai 

berikut:

Log Y * 6 ,420  + 0 ,171  Log X i -  0 .0138  LogXa + 0 .02903  Log X3

Untuk menguji keseluruhan model Regresi mengenai ada atau 

tidaknya hubungan antara variabel bebas (luas lahan, jarak lahan 

terhadap sarana transportasi (jalan raya), dan produksi padi pada 

musim tanam akhir 2000) terhadap variabel terikat (sewa bersih yang
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diterima pemilik lahan) digunakan uji F dan ada tidaknya pengaruh 

masing-masing variabel bebas terhadap pembentukan sewa lahan 

persawahan dapat diketahui dengan menggunakan uji-t. Hasil dauri 

analisis uji F dan uji-t tersebut dapat dilihat pada tabel 6 sebagai 

berikut:

Tabel 6. Estimasi Koefisien Regresi Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Pelaksanaan Penentuan Sewa Lahan 
Persawahan di Desa Ajung kecamatan Ajung kabupaten 
Jember Tahun 2001. _______________

Variabel Bebas Koefisien
Regresi

Standart
Eror

t-hitung t-tabel

Luas lahan (XI) 0,171 0,040 25,226 2,776
Jarak lahan terhadap
sarana transportasi
(X2) -0,0138 0,011

0(N*
rHt

Produksi padi pada
musim tanam  akhir
Th 2000 (X3) 0,02903 0,050 - 0,579

Konstanta 6,420
R Square 0,903
F-hitung 117,764
F-tabel 2,63

Sumber : Data diolah Tahun 2002

Tabel 6 menunjukkan bahwa terdapat hubungan dari 

keseluruhan variabel bebas berupa luas lahan (Xi), jarak lahan 

terhadap sarana transportasi (X2) dan produksi padi pada musim 

tanam akhir Th 2000 (X3) terhadap sewa bersih yang diterima 

pemilik lahan (Y). Hal ini ditunjukkan dengan nilai F-hitung lebih 

besar dari F-tabel pada taraf kepercayaan 95%. (F-hitung = 117,764 

dan F-tabel = 2,63)
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Secara parsial hubungan antara variabel bebas berupa luas 

lahan (Xi), jarak lahan terhadap sarana transportasi (X2) dan 

produksi padi pada musim tanam akhir Th 2000 (X3) terhadap sewa 

bersi yang diterima pemilik lahan (Y) juga ditunjukkan pada tabel 6 

tersebut. Hasil uji-t dari masing-masing variabel adalah sebagai 

berikut:

a. luas lahan berpengaruh nyata terhadap sewa bersih yang 

diterima pemilik lahan persawahan Th 2001, hal ini 

ditunjukkan dengan nilai t-hitung * 25,226 lebih besar dari 

t-tabel = 2,776

b. jarak lahan terhadap sarana transportasi berpengaruh tidak 

nyata terhadap sewa bersih yang diterima pemilik lahan 

persawahan Th 2001 hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung 

* - 1,210 lebih kecil dari t-tabel = 2,776

c. produksi padi pada musim tanam akhir Th 2000 berpengaruh 

tidak nyata terhadap sewa bersih yang diterima pemilik lahan 

persawahan Th 2001, hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung 

-  - 0,579 lebih kecil dari t-tabel = 2,776

Hasil analisis Regresi juga menunjukkan bahwa nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,90 yang berarti bahwa sumbangan dari 

variabel bebas berupa luas lahan (Xi), jarak lahan terhadap sarana 

transportasi (X2) dan produksi padi pada musim tanam  akhir Th 2000 

(X3) terhadap naik turunnya sewa bersih yang diterima pemilik 

lahan (Y) adalah sebesar 90 % sedangkan sisanya sebesar 10 % 

disebabkan oleh faktor lain diluar model.
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4 .2 .2 . A nalisis Ekonom etri Hasil Penelitian Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pelaksanaan Penentuan Sewa Lahan 

Persawahan

Selain analisis statistik, analisis ekonometri dalam penelitian 

ini menunjukkan hasil sebagai berikut:

1. Hasil Analisis Uji Multikolinearitas

Untuk memperkuat bahwa tidak terdapat hubungan 

multikolinearitas dalam model digunakan uji Klein dan berdasarkan 

lampiran 2 (table koeffisien) dapat diketahui bahwa ra dari hasil 

regresi masing-masing hubungan antar variabel bebas adalah sebagai 

berku t:

a. hubungan antara variabel terikat luas lahan persawahan (Xi) 

terhadap variabel terikat yang lain berupa jarak lahan terhadap 

sarana transportasi (X2I dan produksi padi pada musim tanam 

akhir Th 2000 (X3) menghasilkan r2 sebesar 0,101 lebih kecil 

dari R2 sebesar 0,903;

b. hubungan antara variabel terikat jarak lahan terhadap sarana 

transportasi (X2) terhadap variabel terikat yang lain berupa luas 

lahan persawahan (Xi) dan produksi padi pada musim tanam 

akhir Th 2000 (X3) menghasilkan r2 sebesar 0,102 lebih kecil 

dari R2 sebesar 0,903;

c. hubungan antara variabel terikat produksi padi pada musim 

tanam akhir Th 2000 (X3) terhadap variabel terikat lain yang 

berupa luas lahan persawahan (Xi), jarak lahan terhadap 

sarana transportasi (X2) .harga padi pada musim tanam akhir 

Th 2000 (X3) menghasilkan r2 sebesar 0,095 lebih kecil dari R2 

sebesar 0.90.
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2. Hasil Analisis Uji Heteroskedatis

Untuk mengetahui apakah teijadi heteroskedatis dalam model 

digunakan uji Glesjer. Berdasarkan lampiran 3 (table koeffisien) 

dapat diketahui bahwa uji Glesjer memperoleh hasil bahwa tidak 

terdapat heteroskedatis dalam model karena t-hitung dari 

perhitungan lebih kecil dari t- tabel. Secara lengkap dapat 

disampaikan sebagai berikut:

a. T-hitung untuk Xi sebesar -1 ,122;

b. T-hitung untuk X2 sebesar 0,648;

c. T-hitung untuk X3 sebesar -0,699

3. Hasil Analisis Uji Autokorelasi

Untuk mengetahui apakah dalam model terdapat autokorelasi 

digunakan Uji Durbin-Watson. Berdasarkan lampiran 1 (table model 

summary) dapat diketahui bahwa dalam model tidat terdapat adanya 

autokorelasi yang dapat ditumjukkan dengan nilai Durbin-Watson 

sebesar 2,298 yang terletak pada interval d« < d < (4 - du).

4.3* Pembahasan

Terjadinya sistem sewa lahan persawahan yang sering teijadi di 

Desa Ajung Kecamatan Ajung Kabupaten Jember terkait dengan 

potensi yang dimiliki daerah ini dalam memproduksi komoditas 

tembakau dan kemampuan produksi yang hanya dimiliki oleh petani 

atau pengusaha pertanian yang berupa perorangan maupun badan 

usaha tertentu khususnya berkaitan dengan kemampuan finasial. 

Keberadaan perusahaan dengan spesialisasi di bidang produksi 

komoditas tembakau juga merupakan faktor yang menyebabkan 

terjadinya sewa lahan persawahan.
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Sewa lahan yang teijadi umumnya ditentukan satu musim 

tanam tembakau dengan harga yang telah ditetapkan oleh pihak 

penyewa dan dalam pelaksanaanya petani pemilik lahan persawahan 

mempunyai kecenderungan untuk menerima harga yang ditawarkan 

oleh pihak penyewa. Dalam istilah ekonomi keadaan tersebut 

dinamakan dengan istilah price taker yaitu pemilik lahan persawahan 

hanya menerima keputusan yang ditentukan oleh pihak penyewa 

lahan persawahan. Selain itu juga ada kemungkinan lain berupa 

faktor dari luar, yang dalam hal ini berupa adanya pihak ketiga yang 

berperan sebagai perantara dalam transaksi sewa menyewa lahan 

persawahan. Pihak perantara mempunyai kecenderungan untuk 

memperoleh keuntungan dengan memanfaatkan selisih antara harga 

sewa yang ditentukan oleh pihak penyewa dan harga yang diterima 

oleh pemilik lahan persawahan itu sendiri.

Keadaan tersebut diperkuat dengan adanya strategi dari 

perantara yang memanfaatkan waktu yang penting dari pihak pemilik 

lahan persawahan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Ciri khas 

kehidupan petani di Indonesia pada umumnya adalah berupa 

perbedaan pola penerimaan pendapatan dan pengeluarannya. 

Pendapatan petani hanya diterima setiap musim panen, sedangkan 

pengeluaran harus diadakan setiap hari, setiap minggu atau kadang- 

kadang dalam waktu yang sangat mendesak dengan ditambah beban 

berupa adanya resiko kegagalan panen.

Seringkali transaksi sewa menyewa lahan persawahan 

dilakukan secara ijon dengan mengadakan pembayaran terlebih 

dahulu jauh hari sebelum waktu perpindahan kekuasaan 

penggunaan lahan persawahan dilakukan. Hari Raya Idul Fitri 

merupakan salah satu contoh kejadian yang dimanfaatkan oleh
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perantara dalam memperoleh keuntungan. Dalam keadaan tersebut 

pemilik lahan persawahan memiliki kebutuhan yang relatif lebih 

besar dari hari-hari biasa, sehingga keterdesakan kebutuhan hidup 

akan mendorong pemilik lahan persawahan untuk menyetujui harga 

sewa yang ditawarkan tanpa mengadakan penawaran.

Analisis Regresi menunjukkan bahwa masing-masing faktor 

mempunyai pengaruh terhadap penentuan sewa lahan persawahan 

di Desa Ajung Kecamatan Ajung Kabupaten Jember Tahun 2001 

sebagai beriku t:

1. Luas Lahan

Tanah merupakan faktor yang sangat penting 

kedudukannya dalam pertanian dan peranannya tidak dapat 

tergantikan sehingga balas jasa yang diterima oleh pemilik tanah 

lebih besar dibandingkan faktor produksi yang lainnya. Setelah 

diuji, luas lahan menunjukkan nilai koefisien regresi logaritma 

bernilai positif sebasar 0,171 yang berarti bahwa kenaikan luas 

lahan persawahan yang disewakan sebesar 1 Ha akan 

menyebabkan kenaikan sewa bersih yang diterima pemilik 

lahan sebesar Rp 3.899.420 (anti Log dari konstanta sebesar 

6,420 ditambah koefisien regresi sebesar 0,171) apabila faktor lain 

dianggap nol dengan hubungan semakin luas lahan persawahan 

yang disewakan maka semakin tinggi pula penentuan sewa 

lahannya. Pengujian secara statistik menunjukkan bahwa t* 

hitung = 25,226 lebih besar dari t-tabel -  2,776. Hal tersebut 

berarti bahwa luas lahan berpengaruh nyata terhadap penerimaan 

sewa bersih pemilik lahan persawahan di Desa Ajung Kecamatan 

Ajung Kabupaten Jember tahun 2001.
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2. Jarak lahan terhadap sarana transportasi

Biaya trasportasi merupakan salah satu pertimbangan 

dalam penentuan lokasi usaha termasuk juga dalam usaha 

pertanian, tetapi masalah faktor letak lahan yang ditentukan 

sebagai usaha dapat teratasi apabila ditunjang oleh sistem 

tranportasi yang memadai. Sistem transportasi yang terorganisir 

dengan baik akan memperingan permasalahan yang ditimbulkan 

oleh faktor letak lahan terhadap sarana transportasi.

Setelah diuji, faktor jarak lahan terhadap sarana 

transportasi menunjukkan nilai koefisien regresi bernilai 

negatif sebesar -  0.0138 yang berarti bahwa semakin kecil atau 

semakin dekat jarak lahan terhadap sarana transportasi sebesar 1 

meter akan menaikkan sewa lahan persawahan sebesar 

Rp 2.548.003 (anti Log konstanta sebesar 6,420 ditambah dengan 

koefisien regresi sebesar -  0,0138) apabila faktor lain dianggap nol 

dengan hubungan semakin kecil atau semakin dekat jarak lahan 

terhadap sarana transportasi maka semakin tinggi penentuan 

sewa lahan persawahan. Pengujian secara statistik menunjukkan 

bahwa t-hitung --1 ,210  lebih kecil dari t-tabel * 2,776. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa jarak lahan terhadap sarana 

transportasi berpengaruh tidak nyata terhadap penerimaan sewa 

bersih pemilik lahan persawahan di Desa Ajung Kecamatan Ajung 

Kabupaten Jember tahun 2001. Hal tersebut disebabkan 

pemakaian lahan oleh penyewa yang tidak membagi lahan 

m enurut luas yang dimiliki pemilik tetapi lahan digunakan dalam 

bentuk hamparan yang luas dalam satu pengendalian produksi.
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3. Produksi padi pada musim tanam akhir Th 2000

Produksi yang diperoleh dari satu kesatuan faktor 

produksi ( input) merupakan pencerminan dari efisiensi produksi 

dari faktor produksi yang juga bersangkutan. Produksi dalam 

usaha pertanian juga mencerminkan tingkat kesuburan dari 

tanah yang digunakan sebagai lahan usaha. Setelah diuji, 

produksi padi pada musim tanam akhir Th 2000 menunjukkan 

nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar yang berarti bahwa 

kenaikan produksi padi pada musim tanam akhir Th 2000 sebesar 

1 ton akan mengakibatkan kenaikan sewa lahan persawahan 

sebesar Rp 2.812.095 (anti Log dari konstanta sebesar 6,420 

ditambah dengan koefisien sebesar 0,02903) apabila faktor lain 

dianggap bernilai nol dengan hubungan semakin tinggi produksi 

padi pada musim tanam akhir Th 2000 maka semakin tinggi pula 

penentuan sewa lahan persawahan Pengujian secara statistik 

menunjukkan bahwa t-hitung = - 0,579 lebih kecil dari 

t-tabel * 2,776. Hasil tersebut menunjukkan bahwa produksi padi 

pada musim tanam akhir Th 2000 berpengaruh tidak nyata 

terhadap penerimaan sewa bersih pemilik lahan persawahan di 

Desa Ajung Kecamatan Ajung Kabupaten Jember tahun 2001.

Faktor luas lahan, jarak lahan terhadap sarana transportasi, 

harga padi pada musim tanam akhir Th 2000, dan produksi padi 

pada musim tanam akhir Th 2000 menunjukkan pengaruh nyata 

secara bersama-sama terhadap penentuan sewa lahan persawahan di 

Desa Ajung Kecamatan Ajung Kabupaten Jember Th 2001. Pengaruh 

keseluruhan variabel terhadap penentuan sewa lahan persawahan di 

Desa Ajung Kecamatan Ajung Kabupaten Jember Th 2001 dapat 

dilihat dari hasil uji-F yang menunjukkan bahwa nilai F-hitung
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(117,764) lebih besar dari F-tabel (2,62).Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara keseluruhan faktor yang berupa 

luas lahan, jarak lahan terhadap sarana transportasi, harga padi 

pada musim tanam akhir Th 2000, dan produksi padi pada musim 

tanam akhir Th 2000 terhadap penentuan sewa lahan persawahan di 

Desa Ajung Kecamatan Ajung Kabupaten Jember Th 2001.

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,903 menunjukkan bahwa 

faktor-faktor berupa luas lahan, jarak lahan terhadap sarana 

transportasi, harga padi pada musim tanam  akhir Th 2000, dan 

produksi padi pada musim tanam akhir Th 2000 mempunyai 

pengaruh sebesar 90% terhadap penentuan sewa lahan persawahan 

didesa Ajung Kecamatan Ajung Kabupaten Jember Th 2001 

sedangkan sisanya sebesar 10% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 

lainnya misalnya keberadaan pihak ketiga yang berperan sebagai 

perantara.
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V . SI I,M U I 1 AH DAW SARAS

5.1 Simpulan

Keseluruhan faktor-faktor yang berupa luas lahan, jarak lahan 

terhadap sarana transportasi dan produksi padi pada musim tanam 

akhir Th 2000 berpengaruh secara nyata terhadap sewa bersih 

pemilik lahan persawahan di desa Ajung Kecamatan Ajung 

Kabupaten Jember Th 2001 dengan nilai F-hitung (117,764) lebih 

besar dari F-tabel (2,67).

Pengaruh secara individu faktor-faktor tersebut terhadap 

penentuan sewa lahan persawahan didesa Ajung Kecamatan Ajung 

Kabupaten Jember Th 2001 adalah sebagai berikut:

1. faktor luas lahan setelah diuji menunjukkan nilai koefisien 

regresi bernilai positif sebesar 6,420 dan t-hitung * 25,226;

2. faktor jarak lahan terhadap sarana transportasi setelah diuji 

menunjukkan nilai koefisien regresi bernilai negatif sebesar 

-  0,0138 dengan t-hitung = - 1,210;

3. faktor produksi padi pada musim tanam akhir Th 2000 setelah 

diuji menunjukkan nilai koefisien regresi bernilai positif 

sebesar 0.02903 dengan t-hitung = - 0,579.

5.2  Saran

Penentuan sewa lahan persawahan di Desa Ajung Kecamatan 

Ajung Kabupaten Jember sebaiknya mempertimbangkan faktor-faktor 

dari pihak pemilik lahan persawahan yang berupa lokasi lahan dan 

kemungkinan adanya tambahan keuntungan dari produksi yang 

dilaksanakan sendiri.
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 

UNIVERSITAS NEGERI JEM BER 

FAKULTAS EKONOM

DAFTAR PERTANYAAN

Penelitian Mahasiswa Judul : Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pelaksanaan Penentuan Sewa Lahan Persawahan di Desa Ajung 

Kecamatan Ajung Kabupaten Jember Tahun 2001

Dosen Pembimbing I : Drs Bambang Yudono MM 

Dosen Pembimbing II : Drs Achmad Qosyim MP

I. DATA IDENTITAS

1. Nomor Responden : .........................................................

2. Nama : ....................................................  ...

3. Um ur : ..................................................................

4. Pendidikan : .........................................................

5. Dusun/ RT/ Rw : ..........................................................

6. Desa : .........................................................

II. DATA POKOK

A. KHUSUS UNTUK PETANI PEMILIK LAHAN PERSAWAHAN

1. Berapakah luas lahan persawahan yang anda miliki ?

.........................................................................................................................  (........... )

2. Bagaimana pengelolaan lahan persawahan tersebut ?

a. Sistem bagi hasil (paro)

b. Sistem bawon

c. Dikelola sendiri

(coret jawaban yang anda pilih) (.   )

41
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3. Bagaimana status sawah anda sekarang ini

a. Disewakan

b. Tidak disewakan 

(coret jawaban yang anda pilih)

4. Apakah anda tahu untuk ditanami apa sawah anda oleh 

penyewa ?

a. Tembakau

b. Bukan tembakau 

(coret jawaban yang anda pilih)

5. Kepada siapa lahan persawahan anda disewakan ?

6. Berapa harga sewa yang anda disetujui ?

7. Ditanami apa sawah anda sebelum disewakan

a. Padi

b. Bukan padi

(coret jawaban yang anda pilih)

8. Berapakah hasil pengelolaan lahan tersebut sebelum 

disewakan pada tanaman tembakau ?

Berapakah harga jual dari padi yang anda hasilkan 

tersebut ?

10. Seberapa jauh lahan persawahan anda dari jalan raya ?

11. Bagaimana proses tawar-menawamya ?

a. Lewat makelar b.Langsung pada penyewa

(coret jawaban yang anda pilih)
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12. Bagaimana menurut anda harga sewa yang disepakati

tersebut ?

a. Sesuai

b. Tidak sesuai

(coret jawaban yang anda pilih) {......... )

13. Apakah anda mengetahui harga sewa yang umum 

ditawarkan ?

........................................................................................................................  (............ )

14. Bagaimana pendapat anda bila hasil pengelolaan anda pada 

periode sebelumnya lebih besar dari yang anda hasilkan 

sekarang ?

..............................................................................................  (......... )
15. Bagaimana pendapat anda bila harga jualnya lebih besar 

dari sekarang ?

........................ ..............................................................................................  (............ )
16. Bagaimana pendapat anda bila harga tembakau mengalami

kenaikan ?

........................................................................................................................  (............ )

17. Apa harapan anda mengenai penentuan besar sewa lahan 

persawahan ?

..................................................................... -........................ (......... )
Atas kesempatan dan informasi yang anda berikan kami 

menghaturkan terima kasih yang sebesar-besarnya.

Jember ..................... .. 2001

Peneliti

Novi Dwi Prihananto
NIM : 97 - 1228
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T a b e l D a fta r  N a m a , A la m a t , d a n  L u a s  L a h a n  P e ta n i  P e m ilik  L a h a n  

P e r s a w a h a n  Y a n g  M e n y e w a k a n  L a h a n n y a  T a h u n  2 0 0 1  

T e r p ilih  S e b a g a i  S a m p e l._________________________________________

N o  N a m a  R e s p o n d e n A la m a t L u a s  L a h a n  

(Ha)

1 M u jib t e f ' f i i /R W  I K rajan - A ju n g -A ju n g 0 ,2 3

2  S o le h  /  P  J e n RT 0 1 /R W  II K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 /2 4

3  H  A h m a d R T  0 1 /R W  II K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,7 5

4  P  S u n i R T  0 1 /R W  II K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,2 2

5  P  M u p id RT 01 /R W  II K ra ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,4 5

6  T ajib RT 0 1 /R W  II K ra ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,4 0

7  D u l la R T  0 2 /R W  II K ra ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,4 5

8  S la m e t R T  0 2 /R W  II K ra jan - A ju n g -A ju n g 0 ,3 0

9  P a ijo RT 0 2 /R W  II K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,3 4

1 0  B a h r i RT 0 2 /R W  II K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,2 7

11 U s m a n RT 0 1 /R W  II K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,3 2

12 H  M a k m u n R T  0 2 /R W  D K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,1 7

1 3  K a b a t R T  0 2 /R W  II K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,2 0

1 4  S u r o jc R T  0 2 /R W  II K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,1 5

1 5  Y a d im in RT 0 2 /R W  II K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,2 0

1 6  E d y R T  0 1 /R W  I K r e se k  P a n c a k a r y a 0 /2 2

1 7  U s im R T  0 3 /R W  II K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,2 4

1 8  P N i R T  0 3 /R W  II K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,1 2

1 9  H  S a fi'i RT 0 1 /R W  III K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,2 0

2 0  M ard i R T  0 1 /R W  III K ra jan - A ju n g -A ju n g 0 ,1 0

2 1  F a tk h u r RT 0 3 /R W  II K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,1 0

2 2  H  H u s e in RT 0 4 /R W  II K ra ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,1 8

2 3  J a l i R T  0 4 /R W  II K ra ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,1 5

2 4  T r is RT 0 4 /R W  II K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,2 2

2 5  M ista r i RT 0 4 /R W  II K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,2 0

2 6  S o le h RT 0 2 /R W  11 K ra ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,1 8

2 7  S a id R I' 0 2 /R W  II K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,1 6

2 8  J  a n i RT 0 3 /R W  II K ra ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,1 0

2 9  B u a m in RT 0 3 /R W  II K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,4 5

3 0  B u k a r i RT 0 3 /R W  II K ra ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,1 5

3 1  M u k id R T  0 4 /R W  II K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,2 4

3 2  N a w a r R T  0 1 /R W  II K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,1 3

3 3  S a ifu l R T  0 4 /R W  II K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,4 2

3 4  B u k h o r i RT 0 2 /R W  II K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,5 0

3 5  S u y o n o R T  0 4 /R W  II K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,5 0

3 6  A n is R T  0 1 /R W  III K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,6 6

3 7  P ly e m RT 0 4 /R W  II K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,2 2

3 8  N a ’a m R T  0 1  /R W  II K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,2 0

3 9  T a h r il R T  0 3  /R W  III K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,1 4

4 0  T o y ib R T  0 4 /R W  II K r a ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,1 0
4 1  S a t RT 0 4 /R W  III K ra ja n - A ju n g -A ju n g 0 ,1 1
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Tabel Pendapatan Sewa,Luas Lahan,Jarak Lahan Dari Jalan,Harga Jual Padi Dan
P r o d u k s i  P a d i ,D a r i  P e t a n i  P e m ilik  L a h a n  Y a n g  T e r p il ih  s e b a g a i  S a m p e l .

N o  N a m a S e w a  B e r s ih L u a s J a r a k  L a h a n P r o d u k s i  P a d i

R e s p o n d e n P e m ilik  L a h a n L a h a n D a r i  J a l a n M u s im  T a n a m  A k h ir

( R p /m u s im ) (H a) (m ) T a h u n  2 0 0 0  ( t o n /H a )

1 M u jib i ,odd,oob.oo 6 1 3 " 1 .4 2

2  S o le h  /  P  J e n 1 , 0 0 0 , 0 0 0 . 0 0 0 . 2 4 5 0 . 0 0 1 .4 5

3  H  A h m a d 3 , 0 0 0 , 0 0 0 . 0 0 0 . 7 5 5 4 . 0 0 0 .9 5

4  P  S u n i 8 5 0 , 0 0 0 . 0 0 0 . 2 2 1 5 0 .0 0 3 .0 5

5  P  M u p id 1 ,7 0 0 ,0 0 0 .0 0 0 . 4 5 1 ,7 5 0 .0 0 0 . 9 0

6  T a jib 1 ,4 0 0 ,0 0 0 .0 0 0 . 4 0 1 ,0 0 0 .0 0 1 .7 0

7  D u l la 1 ,7 5 0 ,0 0 0 .0 0 0 . 4 5 2 0 0 . 0 0 1 .9 0

8  S la m e t 1 ,2 0 0 ,0 0 0 .0 0 0 . 3 0 5 4 . 0 0 2 .0 0

9  P a ijo 1 , 3 0 0 , 0 0 0 . 0 0 0 . 3 4 7 5 . 0 0 1 .1 2

1 0  B a h r i 1 , 0 0 0 , 0 0 0 . 0 0 0 . 2 7 2 5 . 0 0 1 .0 6

11 U s m a n 1 ,2 0 0 ,0 0 0 .0 0 0 .3 2 2 5 . 0 0 0 .5 2

1 2  H  M a k m u n 6 0 0 , 0 0 0 . 0 0 0 . 1 7 5 0 0 .0 0 1 .0 1

1 3  K a b a t 8 0 0 , 0 0 0 . 0 0 0 . 2 0 2 0 0 . 0 0 1 .3 0

1 4  S u r o jo 5 5 0 , 0 0 0 . 0 0 0 . 1 5 2 0 0 .0 0 1 .0 9

1 5  Y a d im in 7 5 0 , 0 0 0 . 0 0 0 . 2 0 1 0 0 .0 0 1 .2 9

1 6  E d y 7 5 0 , 0 0 0 . 0 0 0 . 2 2 2 0 0 .0 0 1 .2 3

1 7  U s im 9 0 0 , 0 0 0 . 0 0 '  0 . 2 4 2 2 5 . 0 0 1 .4 5

1 8  P  N i 4 5 0 , 0 0 0 . 0 0 0 . 1 2 3 0 . 0 0 0 . 9 0

1 9  H  S a f i'i 8 0 0 , 0 0 0 . 0 0 0 . 2 0 5 0 .0 0 1 .2 5

2 0  M a r d i 4 0 0 , 0 0 0 . 0 0 0 . 1 0 0 . 5 0 0 .8 5

2 1  F a t k h u r 3 5 0 , 0 0 0 . 0 0 0 . 1 0 0 . 5 0 0 .8 5

2 2  H H u s e in 7 0 0 , 0 0 0 . 0 0 0 . 1 8 3 5 . 0 0 1 .1 0

2 3  J a l i 6 0 0 , 0 0 0 . 0 0 0 .1 5 1 2 5 .0 0 0 .9 5

2 4  T r is 8 5 0 , 0 0 0 . 0 0 0 .2 2 1 0 0 .0 0 1 .2 0

2 5  M is ta r i 5 5 0 , 0 0 0 . 0 0 C .2 0 1 0 0 .0 0 1 .2 1

2 6  S o le h 4 5 0 , 0 0 0 . 0 0 0 . 1 8 2 0 0 . 0 0 1 .1 0

2 7  S a k i 6 0 0 , 0 0 0 . 0 0 0 . 1 6 3 0 0 .0 0 1 .1 2

2 8  J a n i 3 5 0 , 0 0 0 . 0 0 0 . 1 0 1 0 0 .0 0 0 .9 1

2 9  B u a m in 1 ,7 8 0 ,0 0 0 .0 0 0 . 4 5 1 5 0 .0 0 1 .3 6

3 0  B u k a r i 5 5 0 , 0 0 0 . 0 0 0 . 1 5 2 0 0 . 0 0 1 .1 0

3 1  M u k id 9 0 0 , 0 0 0 . 0 0 0 . 2 4 1 0 0 .0 0 1 .5 5

3 2  N a  w a r 5 0 0 ,0 0 0 . 0 0 0 . 1 3 1 2 5 .0 0 0 . 9 0

3 3  S a if u l 1 5 0 0 0 0 0 .0 0 0 .4 2 1 3 5 .0 0 1 .8 7

3 4  B u k h o r i 1 ,5 5 0 ,0 0 0 .0 0 0 . 5 0 1 3 5 .0 0 1 .9 2

3 5  S u y o n o 1 ,5 5 0 ,0 0 0 .0 0 0 .5 0 1 3 5 .0 0 1 .8 5

3 6  A n is 2 , 6 0 0 , 0 0 0 . 0 0 0 , 6 6 1 3 5 .0 0 2 .2 0

3 7  P  Iy e m 7 5 0 , 0 0 0 . 0 0 0 . 2 2 1 5 0 .0 0 1 .0 5

3 8  N a 'a m 7 0 0 , 0 0 0 . 0 0 0 . 2 0 1 7 5 .0 0 0 .9 5

3 9  T a h r il 5 0 0 , 0 0 0 . 0 0 0 . 1 4 3 0 0 . 0 0 0 ,5 0

4 0  T o y ib 3 7 0 , 0 0 0 . 0 0 0 . 1 0 3 2 5 . 0 0 0 .4 2

4 1  S a t 4 8 0 , 0 0 0 . 0 0 0 .1 1 3 2 0 . 0 0 0 .4 4

R a ta -r a ta d 6 $ ,3 6 '5 .8 d 0 . 2 6 2 0 0 . 0 5 1 .2 4

M a x 3 , 0 0 0 , 0 0 0 . 0 0 0 . 7 5 1 ,7 5 0 .0 0 3 .0 5

M in 3 5 0 , 0 0 0 . 0 0 0 . 1 0 0 . 5 0 0 .4 2

J u m l a h 3 9 , 5 8 0 , 0 0 0 . 0 0 1 0 .6 7 8 , 2 3 9 . 0 0 5 0 .9 9
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Tabel Log 10 dari Pendapatan Sewa,Luas Lahan,Jarak Lahan Dari Jalan, Dan
P r o d u k s i  P a d i,D a r i  P e t a n i  P e m ilik  L a h a n  Y a n g  T e r p il ih  s e b a g a i  S a m p e l .

Mo N a m a

R e s p o n d e n

S e w a  B e r s ih  L u a s  

P e m ilik  L a h a n  L a h a n  

( R p /m u s im )  (H a)

J a r a k  L a h a n  

D a r i J a l a n  

(m )

P r o d u k s i  P a d i  

M u s im  T a n a m  A k h ir  

T a h u n  2 0 0 0  ( t o n /H a )

1 M u jib 6 -0.64752" ' 1 0.1522&8344
2 S o le h  /  P  J e n 6  - 0 .6 1 9 7 9 1 .6 9 8 9 7 0 0 0 4 0 . 1 6 1 3 6 8 0 0 2

3 H  A h m a d 6 .4 7 7 1 2 1 2 5 5  - 0 .1 2 4 9 4 1 .7 3 2 3 9 3 7 6 - 0 .0 2 2 2 7 6 3 9 5

4 P  S u n i 5 . 9 2 9 4 1 8 9 2 6  - 0 .6 5 7 5 8 2 . 1 7 6 0 9 1 2 5 9 0 .4 8 4 2 9 9 8 3 9

5 P  M u p id 6 . 2 3 0 4 4 8 9 2 1  - 0 .3 4 6 7 9 3 . 2 4 3 0 3 8 0 4 9 - 0 .0 4 5 7 5 7 4 9 1

6 T a jib 6 .1 4 6 1 2 8 0 3 6  - 0 .3 9 7 9 4 3 0 .2 3 0 4 4 8 9 2 1

7 D u l la 6 . 2 4 3 0 3 8 0 4 9  - 0 .3 4 6 7 9 2 . 3 0 1 0 2 9 9 9 6 0 .2 7 8 7 5 3 6 0 1

8 S ia m e t 6 .0 7 9 1 8 1 2 4 6  - 0 .5 2 2 8 8 1 .7 3 2 3 9 3 7 6 0 . 3 0 1 0 2 9 9 9 6

9 P a ijo 6 . 1 1 3 9 4 3 3 5 2  - 0 .4 6 8 5 2 1 .8 7 5 0 6 1 2 6 3 0 . 0 4 9 2 1 8 0 2 3

1 0 B a h r i 6  - 0 .5 6 8 6 4 1 .3 9 7 9 4 0 0 0 9 0 .0 2 5 3 0 5 8 6 5

11 U s m a n 6 , 0 7 9 1 8 1 2 4 6  - 0 .4 9 4 8 5 1 .3 9 7 9 4 0 0 0 9 - 0 . 2 8 3 9 9 6 6 5 6

12 H M a k m u n 5 . 7 7 8 1 5 1 2 5  - 0 .7 6 9 5 5 2 . 6 9 8 9 7 0 0 0 4 0 .0 0 4 3 2 1 3 7 4

1 3 K a b a t 5 . 9 0 3 0 8 9 9 8 7  - 0 .6 9 8 9 7 2 . 3 0 1 0 2 9 9 9 6 0 . 1 1 3 9 4 3 3 5 2

1 4 S u r o jo 5 . 7 4 0 3 6 2 6 8 9  - 0 .8 2 3 9 1 2 . 3 0 1 0 2 9 9 9 6 0 . 0 3 7 4 2 6 4 9 8

1 5 Y a d im in 5 . 8 7 5 0 6 1 2 6 3  - 0 .6 9 8 9 7 2 0 .1 1 0 5 8 9 7 1 . .

1 6 E d y 5 . 8 7 5 0 6 1 2 6 3  - 0 .6 6 7 5 6 2 . 3 0 1 0 2 9 9 9 0 0 . 0 8 9 9 0 5 1 1 1

1 7 U s im 5 .9 5 4 2 4 2 5 0 9  - 0 .6 1 9 7 9 2 . 3 5 2 1 8 2 5 1 8 0 . 1 6 1 3 6 8 0 0 2

18 P N i 5 . 6 5 3 2 1 2 5 1 4  - 0 .9 2 0 8 2 1 .4 7 7 1 2 1 2 5 5 - 0 . 0 4 5 7 5 7 4 9 1

19 H  S a fi'i 5 . 9 0 3 0 8 9 9 8 7  - 0 .6 9 8 9 7 1 . 6 9 8 9 7 0 0 0 4 0 . 0 9 6 9 1 0 0 1 3

2 0 M a rd i 5 . 6 0 2 0 5 9 9 9 1  -1 - 0 .3 0 1 0 3 - 0 .0 7 0 5 8 1 0 7 4

2 1 F a tk h u r 5 . 5 4 4 0 6 8 0 4 4  -1 - 0 .3 0 1 0 3 - 0 . 0 7 0 5 8 1 0 7 4

2 2 H H u s e in 5 . 8 4 5 0 9 8 0 4  - 0 .7 4 4 7 3 1 .5 4 4 0 6 8 0 4 4 0 . 0 4 1 3 9 2 6 8 5

2 3 Jali 5 . 7 7 8 1 5 1 2 5  - 0 .8 2 3 9 1 2 .0 9 6 9 1 0 0 1 3 - 0 . 0 2 2 2 7 6 3 9 5

2 4 T ris 5 . 9 2 9 4 1 8 9 2 6  - 0 .6 5 7 5 8 2 0 . 0 7 9 1 8 1 2 4 6

2 5 M is ta r i 5 . 7 4 0 3 6 2 6 8 9  - 0 .6 9 8 9 7 2 0 . 0 8 2 7 8 5 3 7

2 6 S o le h 5 . 6 5 3 2 1 2 5 1 4  - 0 .7 4 4 7 3 2 . 3 0 1 0 2 9 9 9 6 0 . 0 4 1 3 9 2 6 8 5

2 7 S a k i 5 . 7 7 8 1 5 1 2 5  - 0 .7 9 5 8 8 2 . 4 7 7 1 2 1 2 5 5 0 . 0 4 9 2 1 8 0 2 3

2 8 J a n i 5 . 5 4 4 0 6 8 0 4 4  -1 2 - 0 . 0 4 0 9 5 8 6 0 8

2 9 B u a m in 6 . 2 5 0 4 2 0 0 0 2  - 0 .3 4 6 7 9 2 . 1 7 6 0 9 1 2 5 9 0 . 1 3 3 5 3 8 9 0 8

3 0 B u  k a r i 5 . 7 4 0 3 6 2 6 8 9  - 0 .8 2 3 9 1 2 . 3 0 1 0 2 9 9 9 6 0 . 0 4 1 3 9 2 6 8 5

3 2 M u k id 5 . 9 5 4 2 4 2 5 0 9  - 0 .6 1 9 7 9 2 0 .1 9 0 3 3 1 6 9 8

3 2 N a w a r 5 . 6 9 8 9 7 0 0 0 4  - 0 .8 8 6 0 6 2 . 0 9 6 9 1 0 0 1 3 - 0 . 0 4 5 7 5 7 4 9 1

3 3 S a if u l 6 . 1 7 6 0 9 1 2 5 9  - 0 .3 7 6 7 5 2 . 1 3 0 3 3 3 7 6 8 0 . 2 7 1 8 4 1 6 0 7

3 4 B u k h o r i 6 . 1 9 0 3 3 1 6 9 8  - 0 .3 0 1 0 3 2 . 1 3 0 3 3 3 7 6 8 0 .2 8 3 3 0 1 2 2 9

3 5 S u y o n o 6 . 1 9 0 3 3 1 6 9 8  - 0 .3 0 1 0 3 2 . 1 3 0 3 3 3 7 6 8 0 . 2 6 7 1 7 1 7 2 8

3 6 A n is 6 . 4 1 4 9 7 3 3 4 8  - 0 .1 8 0 4 6 2 . 1 3 0 3 3 3 7 6 8 0 . 3 4 2 4 2 2 6 8 1

3 7 P  Iy e m 5 .8 7 5 0 6 1 2 6 3  - 0 .6 5 7 5 8 2 . 1 7 6 0 9 1 2 5 9 0 .0 2 1 1 8 9 2 9 9

3 8 N a 'a m 5 . 8 4 5 0 9 8 0 4  - 0 .6 9 8 9 7 2 . 2 4 3 0 3 8 0 4 9 - 0 .0 2 2 2 7 6 3 9 5

3 9 T a h r il 5 . 6 9 8 9 7 0 0 0 4  - 0 .8 5 3 8 7 2 . 4 7 7 1 2 1 2 5 5 - 0 .3 0 1 0 2 9 9 9 6

4 0 T o y ib 5 . 5 6 8 2 0 1 7 2 4  -1 2 .5 1 1 8 8 3 3 6 1 - 0 . 3 7 6 7 5 0 7 1

4 1 S a t 5 . 6 8 1 2 4 1 2 3 7  - 0 .9 5 8 6 1 2 . 5 0 5 1 4 9 9 7 8 - 0 . 3 5 6 5 4 7 3 2 4
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Regression

Variables Entered/Removed b

Model
Variables
Entered

Variables
Removed Method

\
Produksi 
Padi, Jarak 
Lahan, 
Luas a 
Lahan

Enter

a ' All requested variables entered, 

b- Dependent Variable: Sewa Bersih

Model Summary11

Model R R Square
Adjusted 
R Square

Std. Error of 
the Estimate

Durbin-W
atson

1 .981® .903 .955 4.7323E-02 2.298

8 ' Predictors: (Constant), Produksi Padi, Jarak Lahan, Luas Lahan

b. Dependent Variable: Sewa Bersih

ANOV̂

Model
Sum of 
Souares dt Mean Sauare F Sig.

1 Regression 2.135 3 .712 117.764 ,000a

Residua! 8.286E-02 37 2.239E-03

Total 2.218 40

a- Predictors: (Constant), Produksi Padi, Jarak Lahan, Luas Lahan 

b Dependent Variable: Sewa Bersih

Coefficients3

Model

Unstandardized
Coefficients

Standard!
zed

Coefficien
ts

t Sid.B Std. Error Beta
1 (Constant) 6.420 .041 161.477 .000

Luas Lahan .171 .040 1.003 25.226 .000

Jarak Lahan -1.38E-02 .011 -.040 -1.210 .234

Produksi Padi 2.903E-02 .050 -.022 -.579 .566

s. Dependent Variable: Sewa Bersih
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Hete ros kedatis itas

Variables Entered/Rem ovetf

Model
Variables 
Entered ?

Variables
Removed Method

1
Produksi 
Padi, Jarak 
Lahan, 
Luas a 
Lahan

Enter

a- Ail requested variables entered, 

b. Dependent Variable: ABSU

Model Summarvb

Model R R Square
Adjusted 
R Square

Std. Error of 
the Estimate

t .419* .176 -.237 2.3858E-02

a- Predictors: (Constant), Produksi Padi, Jarak Laban, 
Luas Lahan

b. Dependent Variable: A8SU

A N O V tf

Model
Sum of 

Squares df Mean Square F Slg.
1 Regression 7.273E-04 2 2.424E-04 .426 b o a

Residual 3.415E-03 38 5.692E-04

Total 4. T43E-G3 40

a. Predictors: (Constant), Produksi Padi, Jarak Lahan, Luas Lahan

b. Dependent Variable: ABSU

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


50

Coefficients*

Model

Unstandardized
Coefficients

Standard!
zed

Coefficien
ts

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) -6.73E-03 .062 .090 .883

Luas Lahan -6 .99E -02 .062 .969 1.911 .305

Jarak 8.G37E-03 .018 -.042 -.869 .390

Produksi Padi -3.99E-02 .079 -.001 -.012 .990

a. Dependent Variable: A6SU
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Regression

Variables Entered/Removed 6

Model
Variables
Entered

Variables
Removed Method

1
Produksi 
Padi, J§rak 
Lahan

Enter

a- All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Luas Lahan 

Model Summary**

Model R R Square
Adjusted 
R Square

Std. Error of 
the Estimate

1 .601a .361 .328 .1900409

a Predictors: (Constant), Produksi Padi, Jarak Lahan 

b- Dependent Variable: Luas Lahan

ANOVA6

Model
Sum of 

S o u a re s df Mean Square F Sia.
1 Regression .776 2 .388 10.744 .000®

Residua! 1.372 38 3.612E-02

Total 2.148 40

a  Predictors: (C onstan t), P roduks i Padi, Jarak Lahan 

b. Dependent Variable: Luas Lahan

Coefficients3

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardi
zed

Coefficien
ts

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -.839 .092 -9.120 .000

Jarak Lahan 7.571 E-02 .044 .224 1.721 .093
Produksi Padi .698 .167 .544 4.190 .000

a Dependent Variable: Luas Lahan

I I InclaiviflrrtiTpn
zed

Coeffiden
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